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Konsentrasikan pikiran Anda pada sesuatu yang Anda lakukan Karena sinar
matahari juga tidak dapat membakar sebelum difokuskan”. (Alexander Graham Bell)
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RINGKASAN

Febrianto Lingga Anoraga, E3211703, Program Studi Teknik Komputer, Jurusan Teknologi Informasi, Politeknik Negeri Jember, 18 Agustus 2014. Menulis Laporan Praktek Kerja Lapang berjudul “Implementasi Teknologi GPON Sebagai Perangkat Akses Dalam Menyalurkan Jaringan Speedy Oleh PT. Telkom Mdf Ciputra World Surabaya”  Komisi pembimbing Dosen Pembimbing Prawidya Destarianto, S.Kom, MT.

Speedy adalah merupakan layanan broadband akses internet dari Telkom Indonesia berkualitas tinggi bagi perumahan serta Small Medium Enterprise  (SME) Speedy menggunakan teknologi Asymmetric Digital Line Subscriber (ADSL), Multi Service Access Node (MSAN) dan Gigabit Passive Optical Network (GPON), yang menghantarkan sinyal digital berkecepatan tinggi melalui jaringan telefoni secara optimal bagi keperluan konsumsi konten internet, dengan kecepatan data dari 384 kbps hingga 100 Mbps.

 GPON sebuah teknologi perangkat akses terbaru saat ini yang berbasiskan kabel fiber optik diharapkan mampu menyalurkan triple play service secara lebih efektif dan optimal. 

Secara garis besar tujuan khusus penulis dalam pelaksanaan Praktek Kerja Lapang (PKL) di PT Telkom MDF Ciputra World Surabaya yaitu melaporkan hasil dari pemasangan perangakat GPON ONT , penanganan perangkat yang bermasalah pada Mall Ciputra World dan Apartment The VIA & VUE. Melakukan konfigurasi pada GPON untuk salah satu dari Triple Play Service yaitu komunikasi data (speedy)

Gambaran umum PT Telekomunikasi Indonesia (PT. Telkom) Salah satu perusahaan jasa di Indonesia yang menyediakan layanan jasa informasi dan komunikasi. Dengan memahami berbagai modal komunikasi yang dimiliki manusia seperti modal visual, auditorial serta kinestetik sebagai modal komunikasi efektif.
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ABSTRAK

Febrianto Lingga Anoraga, E3211703, Program Studi Teknik Komputer, Jurusan Teknologi Informasi, Politeknik Negeri Jember, 18 Agustus 2014. Menulis Laporan Praktek Kerja Lapang berjudul “Implementasi Teknologi GPON Sebagai Perangkat Akses Dalam Menyalurkan Jaringan Speedy Oleh PT. Telkom Mdf Ciputra World Surabaya”  Komisi pembimbing Dosen Pembimbing Prawidya Destarianto, S.Kom, MT.

Speedy adalah merupakan layanan broadband akses internet dari Telkom Indonesia berkualitas tinggi bagi perumahan serta Small Medium Enterprise  (SME) Speedy menggunakan teknologi Asymmetric Digital Line Subscriber (ADSL), Multi Service Access Node (MSAN) dan Gigabit Passive Optical Network (GPON), yang menghantarkan sinyal digital berkecepatan tinggi melalui jaringan telefoni secara optimal bagi keperluan konsumsi konten internet, dengan kecepatan data dari 384 kbps hingga 100 Mbps.

 GPON sebuah teknologi perangkat akses terbaru saat ini yang berbasiskan kabel fiber optik diharapkan mampu menyalurkan triple play service secara lebih efektif dan optimal.

Secara garis besar tujuan khusus penulis dalam pelaksanaan Praktek Kerja Lapang (PKL) di PT Telkom MDF Ciputra World Surabaya yaitu melaporkan hasil dari pemasangan perangakat GPON ONT , penanganan perangkat yang bermasalah pada Mall Ciputra World dan Apartment The VIA & VUE. Melakukan konfigurasi pada GPON untuk salah satu dari Triple Play Service yaitu komunikasi data (speedy)

Kata kunci : GPON, Speedy
vii
KATA PENGANTAR
Alhamdu lillaahi  rabbil-‘aa-lamiin.  Puji  syukur  kehadirat  Allah  SWT yang   telah   memberikan   rahmat   dan   hidayah-Nya   sehingga   penulis   dapat menyelesaikan
Laporan
Praktek
Kerja
Lapang
(PKL)
yang
berjudul “Implementasi
  Teknologi
GPON
Sebagai
Perangkat
Akses

Dalam Menyalurkan  Jaringan  Speedy  Oleh  PT.  Telkom  Mdf  Ciputra  World Surabaya” tepat pada waktunya.

Laporan Praktek Kerja Lapang ini disusun sebagai salah satu syarat guna memperoleh  gelar Ahli Madya (A.md) pada Program Studi Teknik Komputer Jurusan Teknologi Informasi Politeknik Negeri Jember.

Penyusunan Laporan PKL ini memperoleh banyak bantuan, bimbingan dan   dukungan   dari   berbagai   pihak,   maka   dalam   kesempatan   ini   penulis mengucapkan terima kasih kepada :

1.
Bapak  Ir. Nanang Dwi Wahyono, MM selaku Direktur Politeknik Negeri

Jember

2.
Bapak Surateno, S.Kom,M.Kom selaku Ketua Jurusan Teknologi Informasi

3.
Bapak  Hariyono  Rakhmad,  S.Pd,  M.Kom.  selaku  Ketua  Prodi  Teknik

Komputer

4.
Bapak Prawidya Destarianto, S.Kom, MT selaku Dosen Pembimbing

5.
Seluruh staf dan pegawai PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA Divisi V Surabaya dan MDF TELKOM Ciputra World Surabaya

6.
Teman–teman seperjuangan Teknik Komputer 2011

7.
Serta pihak-pihak lain yang tak dapat disebutkan satu persatu disini yang begitu banyak memberikan bantuan.

Semoga  Laporan  Praktek  Kerja  Lapang  ini   banyak  memberikan manfaat   kepada  diri  penulis  sendiri  khususnya  dan  pembaca  sekalian

umumnya.
Jember, 20 Agustus 2014

Penulis
viii
PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
[image: image28.png]


KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN
AKADEMIS
Yang bertanda tangan dibawah ini, saya:
Nama
: Febrianto Lingga Anoraga
NIM
: E3211703
Program Studi
: Teknik Komputer
Jurusan
: Teknologi Informasi
Demi  pengembangan  Ilmu  Pengetahuan,  saya  menyetujui  untuk  memberikan kepada UPT.  Perpustakaan Politeknik Negeri Jember, Hak Bebas Royalti Non- Eksklusif (Non-Exclusive Royalty Free Right) atas karya Ilmiah berupa Laporan Praktek Kerja Lapang yang berjudul:

IMPLEMENTASI TEKNOLOGI GPON SEBAGAI PERANGKAT AKSES DALAM MENYALURKAN JARINGAN SPEEDY OLEH
PT. TELKOM MDF CIPUTRA WORLD SURABAYA
Dengan  Hak  Bebas  Royalti  Non-Eksklusif  ini  UPT.  Perpustakaan  Politeknik Negeri Jember berhak menyimpan, mengalih media atau format, mengelola dalam bentuk  Pangkalan  Data  (Database),  mendistribusikan  karya  dan  menampilkan atau mempublikasikannya di Internet atau media lain untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis atau pencipta.

Saya   bersedia   untuk   menanggung   secara   pribadi   tanpa   melibatkan   pihak Politeknik   Negeri  Jember,  segala  bentuk  tuntutan  hukum  yang  timbul  atas Pelanggaran Hak Cipta dalam Karya Ilmiah ini.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di
: Jember

Pada Tanggal  : 20 Agustus 2014

Yang menyatakan,
Nama : Febrianto Lingga Anoraga
NIM
: E3211703
ix

DAFTAR ISI
Halaman

HALAMAN JUDUL .......................................................................................... i

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................ ii HALAMAN PERSEMBAHAN ........................................................................ iii MOTTO  .............................................................................................................. iv SURAT PERNYATAAN  ................................................................................. v RINGKASAN ................................................................................................... vi ABSTRAK  ....................................................................................................... vii KATA PENGANTAR ......................................................................................viii

PERNYATAAN PUBLIKASI  .......................................................................... ix DAFTAR ISI ...................................................................................................... x DAFTAR TABEL  ........................................................................................... xiii DAFTAR GAMBAR ........................................................................................xiv DAFTAR LAMPIRAN  .................................................................................. xvi

BAB 1. PENDAHULUAN ............................................................................... 1

1.1
Latar Belakang .................................................................................. 1

1.2
Tujuan................................................................................................ 2

1.1.1 Tujuan Umum .......................................................................... 2

1.1.2 Tujuan Kusus ............................................................................ 3

1.3
Manfaat .............................................................................................. 3

1.4
Lokasi dan waktu .............................................................................. 3

1.5
Metode Pelaksanaan ........................................................................... 3

1.5.1  Metode Pelaksanaan Pembimbing Lapangan.......................... 3

1.6
Motode Pelaksanaan Dosen Pembimbing .......................................... 4
xi
BAB 2. KEADAAN UMUM INSTANSI .......................................................... 5

2.1
Sejarah singkat perusahaan ................................................................ 5

2.2
Logo dan Maskot PT TELKOM ........................................................ 6

2.2.1 Logo PT TELKOM ................................................................... 6

2.2.2 Maskot PT TELKOM................................................................ 8

2.3
Visi dan Misi ...................................................................................... 9

2.4
Struktur Organisasi........................................................................... 10

BAB 3. METODE KEGIATAN ..................................................................... 11

3.1
Speedy .............................................................................................. 11

3.1.1 Fiber optic .............................................................................. 11

3.2 Tripe Play Sevice ................................................................................. 12

3.3 Gigabit Passive Optical Network (GPON) .......................................... 12

3.4 Perbandingan GPON dan MSAN......................................................... 13

3.5 Keunggulan dan Kekuranagan  GPON ................................................ 14

3.6 Prinsip Kerja GPON............................................................................. 15

3.7 Komponen GPON ................................................................................ 15

3.7.1 Network Management System (NMS) ......................................... 14

3.7.2 Optical Line Terminal (OLT) ..................................................... 16

3.7.3 Optical Distribution Cabinet (ODC) .......................................... 16

3.7.4 Konektor...................................................................................... 17

3.7.5 Splitter ......................................................................................... 17

3.7.6 Optical Distribution Pack (ODP) ............................................... 18

3.7.7 Optical Network Termination (ONT) ........................................ 19

3.8  Spesifikasi Layanan GPON ................................................................. 19

3.9  Splicer .................................................................................................. 20

3.10 Topologi jaringan GPON MDF Ciputra World Surabaya ................... 20

3.11 Diagram  block konfigurasi Tripe Play Sevice.................................... 21

3.12 Konfigurasi GPON F660 seri  ZTEG7001F9A0 Untuk  Data (Speedy)

............................................................................................................. 22

3.12.1 Setting interface service SPEEDY ......................................... 22
xii

3.12.2 Setting configurasi di ONT untuk service speedy ................... 22

3.12.3 Setting user speedy dan password speedy .............................. 23

3.12.4 Melihat hasil koneksi SPEEDY terkoneksi atau tidak ............ 23

3.12.5 Hasil Speed test  dari Konfigurasi speedy ............................... 24

3.13 Hasil Praktek kerja ............................................................................ 24

BAB 4. KESIMPULAN DAN SARAN .......................................................... 25

4.1 Kesimpulan .......................................................................................... 25

4.2 Saran .................................................................................................... 25

DAFTAR PUSTAKA  ...................................................................................... 26

LAMPIRAN  ..................................................................................................... 27
xiii

DAFTAR TABEL
Halaman

Tabel 3.1 Daftar Paket Speedy........................................................................... 11

Tabel 3.2 Perbandingan GPON dan MSAN ....................................................... 14

Tabel 3.3 Redaman Passive Splitter.................................................................... 18

Tabel 3.3 Spesifikasi GPON ............................................................................... 19
ix

DAFTAR GAMBAR
Halaman

Gambar 2.1 Logo PT Telkom ............................................................................... 6

Gambar 2.2 Maskot Be bee PT Telkom ................................................................ 8

Gambar 2.3 Struktur Organisasi Sisfo kandatel Surabaya Timur ....................... 10

Gambar 2.4 Struktur Organisasi telkom MDF Ciputra World Surabaya ............ 10

Gambar 3.1 Fiber Optic ...................................................................................... 12

Gambar 3.2 OLT Telkom MDF .......................................................................... 16

Gambar 3.3 ODC Telkom MDF ........................................................................ 16

Gambar 3.4 Konektor Fiber Optic ...................................................................... 17

Gambar 3.5 Splitter 1:4 ....................................................................................... 18

Gamabar 3.6 ONT ZTE F660 ............................................................................. 19

Gambar 3.7 Splicer.............................................................................................. 20

Gambar 3.8 Topologi GPON Telkom MDF ....................................................... 20

Gambar 3.9 Diagram block ................................................................................. 21

Gambar 3.10 konfigurasi interface speedy ......................................................... 22

Gambar 3.11 konfigurasi service speedy ............................................................ 23

Gambar 3.12 konfigurasi user dan password speedy ......................................... 23

Gambar 3.13 hasil konfigurasi speedy ................................................................ 24

Gambar 3.14 Speed test ....................................................................................... 24

Gambar 3. 15 Data client Mall dan Apartmen Ciputra World Surabaya ............ 25
x

Gambar 3. 16 Data Client Mall Ciputra world Surabaya.................................... 25
xi
DAFTAR LAMPIRAN
Halaman

1.  Lampiran ................................................................................................. 27

2.  Biodata Diri ............................................................................................. 28
xii

BAB 1. PENDAHULUAN
1.1
Latar Belakang
Salah satu perusahaan jasa di Indonesia yang menyediakan layanan jasa informasi dan  komunikasi adalah PT Telekomunikasi Indonesia (PT. Telkom). Dengan memahami berbagai  modal komunikasi yang dimiliki manusia seperti modal visual, auditorial serta kinestetik sebagai modal komunikasi efektif.

PT
Telkom
hadir
dengan
berbagai
fasilitasnya
untuk
menunjang kebutuhan  manusia  akan  komunikasi.  Berbagai  inovasi  pun  dilakukan  untuk menarik  pelanggan dengan layanan yang semakin beragam, mulai dari layanan berupa voice (telepon), data network, dan cable TV. Kehadiran jaringan internet di Indonesia  tak  lagi  hanya  mengandalkan  sistem dial-up menggunakan  Modem yang  terhubungkan  melalui  pesawat  telepon,  tetapi  mulai  menuju  ke  akses berkecepatan tinggi seperti menggunakan teknologi Asymmetric Digital Subscribe Line (ADSL)  yang  sudah  banyak  digelar  PT.  Telkom  sebagai   bagian  dari perluasan usahanya dengan menawarkan salah satu produknya, Speedy menuju ke era jaringan pita lebar (broadband).
Speedy adalah merupakan layanan broadband akses internet dari Telkom Indonesia  berkualitas  tinggi  bagi  perumahan  serta  Small  Medium  Enterprise (SME)  Speedy  menggunakan  teknologi  Asymmetric  Digital  Line  Subscriber (ADSL),  Multi  Service  Access  Node  (MSAN)  dan  Gigabit  Passive  Optical Network (GPON), yang menghantarkan sinyal digital berkecepatan tinggi melalui jaringan telefoni secara optimal bagi keperluan konsumsi konten internet, dengan kecepatan   data   dari   384   kbps   hingga   100   Mbps.   Tetapi   tidak   menutup kemungkinan penggunaan teknologi baru lain yang lebih baik/terbaru.

Dengan adanya perkembangan dalam berbagai bidang yang merambah ke media  penyalur data atau kabel menjadikan kawat tembaga yang dulu dipakai telah beralih ke media  serat optik. Tak ketinggalan PT. Telkom saat ini sedang membangun infrastruktur sehingga ke  depannya PT. Telkom memiliki jaringan

kabel fiber optik sampai ke pelanggan.
1

Triple  Play  Service  adalah  layanan  yang  dibutuhkan  saat  ini,  dimana layanan  komunikasi voice (telepon), data network, dan cable TV melewati akses broadband didapatkan hanya dengan berlangganan satu jenis media koneksi saja. Dibutuhkan perangkat akses yang  canggih serta handal agar dapat menyalurkan triple play service langsung kepada pelanggan.

Gigabit Passive Optical Network (GPON)
sebuah teknologi perangkat akses  terbaru  saat  ini  yang  berbasiskan  kabel  fiber  optik  diharapkan  mampu menyalurkan  triple  play   service  secara  lebih  efektif  dan  optimal.  GPON merupakan
salah
satu
teknologi
yang
dikembangkan
oleh
International Telecommunication Union (ITU-T)  GPON diharapkan mampu mengakomodasi layanan broadband yang semakin meledak di masa depan. Beberapa layanan yang sekarang sedang berkembang adalah IPTV, video conference,  interactive game, video on demand jelas akan memakan bandwidth yang besar.

GPON merupakan  teknologi  pendukung  jaringan  berbasis  FTTx  yang dapat  menghantarkan service sampai ke premise pelanggan menggunakan kabel fiber optic.  Keunggulannya adalah bandwidth  yang ditawarkan bisa  mencapai

2.488 Gb/s (downstream) sampai kepada pelanggan. seri ONT yang digunakan oleh PT. Telkom MDF Ciputra World Surabaya adalah  F620, F625, F660, F680, F681 dengan merk ZTE. (Kurniawan. Eko. 2013)

1.2
Tujuan
1.2.1
Tujuan Umum
Tujuan umum dari pelaksanaan Praktek Kerja Lapang (PKL) secara umum adalah:

1.  Meningkatkan
wawasan
dan
pengetahuan
serta
membuka
pemikiran mahasiswa mengenai bagaimana proses atau aktivitas yang ada di dunia kerja.

2.  Melatih  mahasiswa  agar  lebih  kritis  terhadap  perbedaan  atau  kesenjangan yang mereka jumpai di tempat kerja dengan yang diperoleh di bangku kuliah.

3.  Mahasiswa diharapkan mampu untuk mengembangkan keterampilan tertentu yang tidak diperoleh di Politeknik Negeri Jember.

1.2.2
Tujuan Khusus
Secara garis besar tujuan khusus penulis dalam pelaksanaan Praktek Kerja Lapang  (PKL) di PT Telkom MDF Ciputra World Surabaya yaitu melaporkan hasil  dari  pemasangan  perangakat  GPON  ONT  ,  penanganan  perangkat  yang bermasalah pada Mall Ciputra World dan Apartment The VIA & VUE.

Melakukan  konfigurasi  pada  GPON  untuk  salah  satu  dari  Triple  Play
Service yaitu komunikasi data (speedy)

1.3
Manfaat
Manfaat dalam penanganan gangguan jaringan triple play service pada

Mall Ciputra World dan Apartment The VIA & VUE:

1.  Memberikan   pemahaman   tentang   teknologi   terbaru   milik   PT   Telkom

Indonesia

2.  Mengetahui  cara  penanggulangan  suatu  masalah  khususnya  pada  jaringan

triple play service pada pelanggan.

1.4
Lokasi dan Waktu
Kerja praktek ini dilaksanakan di PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA Divisi V Surabaya, Jl Ketintang. 156 Surabaya.

Kerja praktek ini dilaksanakan mulai tanggal 10 Februari – 9 Mei 2014. Adapun jam kerja yang dilaksankan setiap hari Senin sampai dengan hari Jumat mulai pukul 08.00 – 16.45 WIB.

1.5
Metode Pelaksanaan
1.5.1
Metode Pelaksanaan Pembimbing Lapangan
Metode yang dilaksanakan untuk Kerja Praktek adalah sebagai berikut :

1.  Observasi

Mahasiswa melakukan observasi tempat kerja praktek mengenai kondisi dan keadaan tempat kerja praktek.

2.  Interview

Melakukan
diskusi
dan wawancara
dengan
pembimbing
lapang
atau pegawai   yang   terkait   mengenai   hal-hal   yang   berkaitan   dengan sistem jaringan Fiber Optik yang ada di Mall Ciputra World dan Apartment The VIA

& VUE.

3.  Studi pustaka

Mencari referensi dan literatur tentang penggunaan alat jaringan yang di MDF Mall Ciputra World dan Apartment The VIA & VUE.

4.  Dokumentasi Buku Kerja Praktek Mahasiswa

Mahasiswa melaporkan kegiatan dan tugas sehari-hari di tempat kerja praktek dengan  mengisi Buku Kerja Praktek Mahasiswa (BKPM) pada waktu Kerja Praktek.

1.5.2
Motode Pelaksanaan Dosen Pembimbing
Metode  yang  di  laksanakan  untuk  pelaksanaan  Kerja  Praktek  yang dibimbing oleh Dosen Pembimbing adalah sebagai berikut :

1.  Identifikasi masalah untuk menentukan judul laporan Kerja Praktek.

2.  Pengumpulan data  kebutuhan didalam penanganan jaringan triple play servise
khususnya pada Speedy.

BAB 2. KEADAAN UMUM INSTANSI
2.1
Sejarah Singkat Perusahaan
PT Telekomunikasi Indonesia (Telkom) adalah salah satu badan usaha yang awalnya   bernama
post-en  Telegraph,  yaitu  suatu  perusahaan  swasta  yang bergerak di  bidang
 telekomunikasi dan jasa pos. Didirikan dengan staatsblad diselenggarakan oleh pihak swasta. Hingga tahun 1905 terdapat 38 perusahaan telekomunikasi,  pada tahun 1906 diambil alih oleh pemerintah Hindia Belanda dengan berdasarkan staatsblad  No.359 tahun 1906, sejak saat itu berdirilah post telegraf en telefoondients atau disebut PTT-Dients. PTT-Dients ditetapkan sebagai perusahaan Negara berdasarkan staatsblad No.419 tahun 1927 tentang Indonesia Bedrijvenwet (I.B.W. Undang-undang perusahaan negara).

Jabatan PTT ini berlangsung sampai dikeluarkannya peraturan pemerintah pengganti undang – undang (Perpu) No. 9 tahun 1960 oleh pemerintah Republik Indonesia,   tentang   persyaratan   suatu   perusahaan   Negara   dan   PTT-Dients memenuhi syarat untuk tetap menjadi Perusahaan Negara (PN).

Kemudian  berdasarkan  peraturan  pemerintah  no.240  tahun  1961,  tentang pendirian   Perusahaan   Negara   Pos   dan   Telekomunikasi   disebutkan   bahwa perusahaan  Negara   sebagimana  dimaksud  dalam  pasal  21.B  dilebur  dalam Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN.Pos dan Telekomunikasi).
Dalam perkembangan selanjutnya pemerintah memandang bahwa Perusahaan Pos dan Telekomunikasi (PN.Pos dan Telekomunikasi) merupakan dua hal yang berbeda dan tidak  dapat  disatukan. Oleh karena itu, pemerintah mengeluarkan peraturan pemerintah tahun 1965  No.29 yang berisikan terpisahnya Perusahaan Pos dan Telekomunikasi (PN.Pos dan  Telekomunikasi) menjadi Perusahaan Pos dan Giro (PN.Pos dan Giro). Pada tahun 1974 dengan peraturan pemerintah No.36 bentuk  tersebut  diganti  menjadi  Perusahaan  Umum  (Perum)  Telekomunikasi. Dalam peraturan pemerintah tersebut juga dinyatakan bahwa  Perusahaan Umum (Perum) Telekomunikasi merupakan penyelenggaraan jasa Telekomunikasi untuk

umum baik dalam maupun luar negeri.
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oleh PT.Indonesia Satelite Corporation (Indosat)  yang merupakan perusahaan asing dari American Cable & Radio Corporation Milik Amerika.

Akhirnya  pada  tahun  1980  saham  milik  indosat  di  beli  sepenuhnya  oleh

Pemerintah Republik Indonesia. Berdasarkan peraturan pemerintah No.53 tahun

1980  untuk  meningkatkan  jasa  pelayanan  telekomunikasi  bagi  masyarakat Indonesia,   ditentukan   bahawa   Perusahaan   Umum   (Perum)   Telekomunikasi merupakan badan usaha  yang berwenang menangani jasa telekomunikasi untuk umum   dan   negeri   dan   Indosat   merupakan   badan   usaha   yang  berwenang menangani jasa telekomunikasi untuk umum Internasional.

Memasuki Repelita V pemerintah RI merasa perlu melakukan pembangunan yang lebih dalam bidang pelayanan jasa telekomunikasi bagi masyarakat. Selain itu  pemerintah  berpikir  bahwa  untuk  mendapatkan  pelayanan  telekomunikasi terbaik  diperlukan  maajemen  yang  lebih  professional.  Untuk  itu  berdasakan peraturan  pemerintah  No.  25  tahun  1991  bentuk  Perusahaan  Umum  (Perum) diubah  menjadi  perusahaan  perseroan  (Persero).  Sejak  saat   itulah   terbentuk Perusahaan   Perseroan   (Persero)  Telekomunikasi   Indonesia  atau   TELKOM. (Hertriesa dan  Medianingsih, 2008).

2.2
Logo dan Maskot PT Telkom
2.2.1
Logo PT Telkom
Logo PT Telkom dapat lihat pada gambar 2.1
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Gambar 2.1 Logo PT Telkom (Budiona. Kristanto. 2012)

Adapun arti dari simbol – simbol logo tersebut yaitu :

1.  Lingkaran sebagai simbol dari kelengkapan produk dan layanan dalam portofolio
bisnis
baru
Telkom
yaitu
TIME
(Telecominication, Informsation, Media & Edutainment). Expertise.

2.  Tangan yang meraih keluar. Simbol ini mencerminkan pertumbuhan dan ekspansi keluar. Empowering
3.  Jemari tangan. Simbol ini memaknai sebuah kecermatan, perhatian serta kepercayaan dan hubungan yang erat. Assured.
4.  Kombinasi  tangan  dan  lingkaran.  Simbol  dari  matahari  terbit  yang maknannya adalah perubahan awal yang baru. Progressive.
5.  Telapak tangan  yang mencerminkan kehidupan untuk menggapai masa depan. Heart
Warna - warna yang di gunakan adalah :

1.  Expert Blue pada teks Telkom melambangkan keahlian dan pengalaman yang tinggi

2.  Vital  Yellow  pada  telapak  tangan  mencerminkan  suatu  yang  atraktif, harga, dan dinamis

3.  Infinite sky blue pada teks Indonesia dan lingkaran bawah menceminkan inovasi dan peluan yang tak berhingga untuk masa depan.

Tanggal  23  Oktober  2009  yang  lalu  PT.  Telekomunikasi  Indonesia merayakan  ulang tahunnya yang ke 153 tahun. Sekaligus pada tanggal itu pula dilaksanakan  soft  launching  suatu  transformasi  dan  perubahan  landscape  dan komunikasi menjadi Telecomunication, Information, Media and Entertaiment (TIME).Hal  ini  dilakukan  dengan   positioning  Telkom  yang  baru  yaitu  life confident dengan taglinenya The World In Your Hand.
Sebuah logo akan menjadi suatu Brand  Images  dari suatu perusahaan. Sudah banyak perusahaan-perusahaan yang melakukan trnaformasi visi dan misi melalui logo contohnya Pertamina dan Telkom. Logo juga bersifat persepsi kuat terhadap perusahaan.

Seperti yang di ketahui. Telkom melakukan perubahan dikarenakan harus menyesuaikan  dengan  kondisi  lingkungan  yang  ada,  baik  lingkungan  Makro

maupun  Mikro.  Perkembangan  teknologi  dan  ketatnya  persaingan   industri teknologi   komunikasi   dan   informasi   di   Indonesia   juga   mendorong   untuk melakukan perubahan.  Potensi pasar dan pengguna di bisnis ini memang masih sangat  besar.  Namun  itu  juga  harus   bersaing  dengan  kompetitor  lain  dari merebutkan pasar dan pelanggan.

Perubahan  bisnis  Telkom  menyeluruh  dan  teritegrasi  yang  melibatkan empat aspek  dasar perusahaan. Yakni, transformasi bisnis, infrastruktur, sistem dan  model  operasi,  serta  transformasi  sumber  daya  manusia.  Yang  menjadi pertanyaan   apakah   Telkom   sudah   siap   dangan   perubahan   itu?   Kebijakan managerial  dan  Strategi  (Telkom  Ways)  Budaya   Organisasi,  Perkembangan Teknologi.   Apalagi   dengan   perkembangan   new   wave   era   (web   2.0)   dan destructive technologi yang menyebabkan suatu trend cepatnya suatu laju untuk mengalami perubahan. Jika tidak ingin tertinggal dan kalah bersaing.

Yang penting dalam melakukan transformasi bisnis ini yang tetap jadi patokan  adalah  pelanggan.  Seperti  yang  diketahui  perusahaan  ini  bergerak  di bidang jasa teknologi, komunikasi dan informasi maka yang menjadi tujuan utama dari  perusahaan  adalah  pencapaian  kepuasan  pelanggan.  Dalam  bidang  jasa kepuasan pelanggan sangat menentukan. Sekali  pelanggan dikecewakan, maka persepsi dan citra suatu produk di mata pelanggan akan berkurang. (Hertriesa dan Medianingsih. 2008)
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2.2.2
Maskot PT Telkom
Gambar 2.2 Maskot Be bee PT Telkom (Budiona. Kristanto. 2012)

Arti dari maskot Bee bee PT Telkom seperti yang terlihat pada gambar 2.2 adalah sebagai berikut:

1.  Mahkota kuning, melambangkan mahkota kemenangan.

2.  Antena, mempunyai arti sensitive terhadap segala keadaan dan perubahan.

3.  Mata, melabangkan mata tajam dan cerdas.

4.  Sayap, melambangkan kelincahan dan kepraktisan

5.  Tangan kuning, mempunyai arti dapat memberikan karya terbaik.

6.  135 The Telkom Way, mempunyai arti satu hati, tiga pikiran,  lima langkah

MENANG ! Kau, Aku.

Filosofi dibalik sifat dan prilaku Be bee, yaitu lebah tergolong makhluk sosial yang senang bekerja sama, pekerja keras mempunyai sistem yang berupa pembagian peran operasional dan fungsional, menghasilkan yang terbaik berupa madu   yang  bermanfaat   bagi   berbagai   pihak.   Di   habitatnya  lebah   berupa perlindungan bagi koloninya, maka akan menyerang bersama bila di ganggu.

Lebah  memiliki  potensi  diri  yang  berupa tubuh  yang sehat,  liat  dan  kuat sehingga bisa bergerak capet, gesit dan efektif dalam menghadapi tantangan alam. Lebah berpandangan jauh  kedepan dengan merancang bangun sarangnya yang kuat dan efisien, bereproduksi,  berkembang  biak dan menyiapkan
persediaan makanan   bagi   kelangsungan   koloninnya.   Lebah   berwarna  biru   merupakan penggambaran insan Telkom Indonesia. . (Hertriesa dan  Medianingsih. 2008)

2.3
Visi dan Misi
Visi PT.  Telkom  adalah  “Menjadi  Dominan  Infocom  Palyer  Dikawasan Regional”  (To  become a leading infocom palyer in the region),  yang artinya berupa mewujudkan  Telkom sebagai Public Listed Company yang mempunyai peringkat tinggi pada aspek keuangan. Pengertian dominan dimaksudkan sebagai kondisi peringkat tertinggi yang dicapai di perusahaan (Public Listed Company) dalam performansi keuangan.

Misi yang dimiliki PT Telkom adalah “Memberikan One Stop Infocom dengan kualitas  yang  prima  dengan  harga  kompetitif”  yang  artinya  bahwa  Divre  V berupaya mengelola usaha  melalui  cara  yang terbaik  dengan  mengoptimalkan

sumber daya manusia yang unggul, teknologi yang kompetitif, serta bisnis partner yang tinggi. . (Hertriesa dan  Medianingsih. 2008)

2.4
Struktur organisasi
Berikut  ini  adalah bagan  struktur  organisasi  telkom  kandatel  Surabaya

Timur divisi SISFO
Moch. Yusri
Sydninuri
Manager SISFO

Yadi Supriadi

Moch. Yasin
Network management



Network management
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Gambar 2.3 Struktur Organisasi Sisfo kandatel Surabaya Timur

Berikut ini adalah bagan struktur organisasi telkom MDF Ciputra World

Surabaya
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Gambar 2.4 Struktur Organisasi telkom MDF Ciputra World Surabaya

BAB 3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1
Speedy
Speedy adalah merupakan layanan broadband akses internet dari Telkom Indonesia   berkualitas   tinggi   bagi   perumahan   serta   SME   (Small   Medium Enterprise).
Speedy
menggunakan
teknologi
ADSL
(Asymmetric
Digital
Line Subscriber), MSAN (Multi Service Access Node), dan GPON (Gigabit Passive Optical Network), yang menghantarkan sinyal digital berkecepatan tinggi melalui jaringan telefon secara optimal bagi keperluan konsumsi konten internet, dengan kecepatan   data   dari   384   kbps   hingga   100   Mbps.   Tetapi   tidak   menutup kemungkinan penggunaan teknologi baru lain yang lebih baik/terbaru. Pada tabel

3.1 daftar Paket yang disediakan Speedy. (Haris. Budi, 2014)

Tabel 3.1 daftar Paket Speedy (Haris. Budi, 2014)
	Harga paket
Kecepatan Internet
Kuota Internet

	Rp190.000 per bulan
	512 kbps
	tidak dibatasi

	Rp320.000 per bulan
	1 mbps
	tidak dibatasi

	Rp485.000 per bulan
	2 mbps
	tidak dibatasi

	Rp695.000 per bulan
	3 mbps
	tidak dibatasi

	Rp995.000 per bulan
	5 mbps
	tidak dibatasi

	Rp1.895.000 per bulan
	10 mbps
	tidak dibatasi

	Rp2.795.000 per bulan
	20 mbps
	tidak dibatasi

	Rp5.495.000 per bulan
	50 mbps
	tidak dibatasi


3.1.1
Fiber optic
Fiber optic adalah suatu filamen (serabut) yang terbuat dari serat kaca yang merupakan light wave guide atau pemandu gelombang optik yang mampu menyalurkan informasi dalam bentuk cahaya. (Kurniawan Eko, 2013)

Arsitektur Jaringan Fiber Optik Secara Umum :

1.
Fiber To The Curb (FTTC)

2.
Fiber To The Building (FTTB)
11
3.
Fiber To The Home (FTTH)
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Gambar 3.1 Fiber Optic (Kurniawan. Eko, 2013)

3.2
Tripe Play Sevice
Triple  Play  Service   adalah  layanan   Voice,   Video   dan   Data   yang disebarkan  melalui  jaringan  broadband.  Triple  Play  Service  atau  yang  secara harfiahnya  dapat  diartikan   sebagai  “tiga  permainan”  sebenarnya  merupakan julukan   bagi   kebutuhan   para   pengguna   teknologi   komunikasi   akan   jalur komunikasi  data  yang  cepat,  lebar,  dan  dapat  memainkan  berbagai  macam peranan bagi mereka.

1. Aplikasi Data

Untuk memenuhi kebutuhan internet dengan kecepatan yang tinggi dan memuaskan,  jaringan Triple Play Service harus memiliki minimum bandwidth sebesar 512 Kbps untuk dapat mengakses layanan data dengan baik.

2. Aplikasi Video

Untuk menghantarkan komunikasi yang berupa informasi video, sebuah jaringan  Triple Play Service haruslah memiliki minimum bandwidth sebesar 6

Mbps untuk dapat mengakses layanan video dengan baik.

3. Aplikasi Voice
Aplikasi  suara  sama  sensitifnya  dengan  aplikasi  video.  Untuk  dapat mendukung  servis ini dengan lancar dibutuhkan minimum bandwidth sebesar 8

Kbps untuk dapat mengakses layanan voice dengan baik (Kurniawan. Eko. 2013)

3.3
Gigabit Passive Optical Network (GPON)
GPON merupakan salah satu teknologi yang dikembangkan oleh ITU-T

via G.984 dan hingga kini bersaing dengan GEPON (Gigabit Ethernet PON),

yaitu PON versi IEEE yang berbasiskan teknologi Ethernet. GPON mempunyai dominansi pasar  yang lebih tinggi dan roll out lebih cepat dibanding penetrasi GEPON.  Standar  G.984   mendukung  bit  rate  yang  lebih  tinggi,  perbaikan keamanan, dan pilihan protokol layer 2 (ATM, GEM, atau Ethernet). Baik GPON ataupun  GEPON,  menggunakan  serat  optik  sebagai  medium  transmisi.  Satu perangkat akan diletakkan pada sentral, kemudian akan  mendistribusikan trafik Triple Play (Suara/VoIP, Multi Media/Digital Pay TV dan Data/Internet)  hanya melalui media 1 core kabel optik di sisi subscriber atau pelanggan.

Yang  menjadi  ciri  khas  dari  teknologi  ini  dibanding  teknologi  optik  lainnya semacam SDH adalah teknik distribusi trafik dilakukan secara pasif. Dari sentral hingga ke arah subscriber  akan  didistribusikan menggunakan splitter pasif (1:2,

1:4, 1:8, 1:16, 1:32, 1:64). GPON menggunakan TDMA sebagai teknik multiple access upstream dengan data rate sebesar 1.2 Gbps dan menggunakan broadcast ke arah downstream  dengan data rate sebesar 2.5 Gbps. Model paketisasi data menggunakan  GEM  (GPON  Encapsulation  Methode)  atau  ATM  cell  untuk membawa  layanan  TDM  dan  packet  based.   GPON  jadi  memiliki  efisiensi bandwidth yang lebih baik dari BPON (70 %), yaitu 93 %.  (Ponari. Mansyir.

2013)

3.4
Perbandingan GPON dan MSAN
MSAN  (Multi  Services  Access  Network)  merupakan  perangkat  access network   yang  melayani  multi  services,  seperti  ADSL,  SHDSL,  E1,  POTS, Ethernet. Topologi MSAN sendiri merupakan biasanya stacking (bertingkat) atau master slave architecture yang berarti node slave digunakan sebagai perpanjangan tangan dari master. Jika node master tidak  cukup maka akan digunakan slave untuk menambah kapasitas master. Chassis dan module  biasanya sama antara master dan slave. Untuk melakukan stacking, uplink card yang diutilisasi sebagai module stack. Services yang ditawarkan MSAN bersifat modular dan menempel pada  chassis MSAN. Misal satu card ADSL (atau IP-ADSL) memiliki 48 port sehingga  ada  48  pelanggan  ADSL  yang  bisa  berlangganan  dengan  kecepatan sampai 24 Mbps downstream dan upstream 3.5 Mbps. Dari tipe keluarga FTTx, MSAN sendiri lebih tepat dinamakan FTTC (Fiber to the Curb) karena services
akan didistribusikan ke pelanggan dari node cabinet yang berada di pinggir jalan ke residential user via copper. Jadi Fiber diterminasi di node MSAN. (Budiman. Deni. 2008)

Tabel 3.2 perbandingan GPON dan MSAN (Budiman. Deni. 2008)
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3.5
Keunggulan dan Kekurangan GPON
Adapun beberapa keunggulan yang dimiliki oleh teknologi GPON adalah:

1.  Mendukung  aplikasi triple  play (  voice,  data  network,video)  pada  layanan

FTTx yang dilakukan melalui satu core fiber optik.
2.  Dapat membagi bandwidth sampai 32 ONT.

3.  GPON mengurangi penggunaan banyak kabel dan peralatan pada kantor pusat bila  dibandingkan  dengan  arsitektur point  to  point.  Hanya  satu  port  optik di central office (menggantikan multiple port).
4.  Alokasi bandwidth dapat diatur.

5.  Biaya maintenance yang murah karena menggunakan komponen pasif.

6.  Transparan terhadap laju bit dan format data. GPON dapat secara fleksibel mentransferkan  informasi dengan laju bit dan format yang berbeda karena setiap laju  bit  dan  format  data  ditransmisikan  melalui  panjang  gelombang yang   berbeda.   Laju   bit   1.244   Gbit/s   untuk upstream dan   2.44   Gbit/s untuk downstream.

7.  Biaya pemasangan, pemeliharaan dan pengembangan lebih effisien. Hal ini dikarenakan  arsitektur jaringan GPON lebih sederhana dari pada arsitektur jaringan serat optik konvensional.

Sedangkan kekurangan yang dimiliki GPON, antara lain:

1.  Model layering yang kompleks

2.  Lebih mahal dibandingkan GEPON

3.  Transceiver pada laju 2.4 Gbps saat ini mahal

4.  Bandwidth  upstream  terbatas  pada  hingga  622  Mbps  saat  ini.  (Ponari.

Mansyir. 2013)

3.6
Prinsip Kerja GPON
GPON
merupakan
 teknologi
 FTTx
yang

dapat mengirimkan informasi sampai  ke pelanggan  menggunakan kabel  optik.  Prinsip  kerja  dari GPON itu sendiri ketika data atau sinyal dikirimkan dari OLT, maka ada bagian yang bernama splitter  yang berfungsi untuk memungkinkan sera optik tunggal dapat mengirim ke berbagai ONU,  untuk ONU sendiri akan memberikan data- data  dan  sinyal  yang  diinginkan pelanggan.   Pada   prinsipnya,  PON  adalah sistem point
to
 multipoint,
yang
menggunakan
 splitter
  sebagai
pembagi jaringannya. Arsitektur
sistem
GPON
berdasarkan
pada
TDM

(Time Division Multiplexing) sehingga mendukung layanan T1, E1 dan  DS3. (Ponari. Mansyir. 2013)

3.7
Komponen GPON
3.7.1
Network Management System (NMS)
NMS merupakan perangkat lunak yang berfungsi untuk mengontrol dan mengkonfigurasi  perangkat  GPON.  Letak  NMS  ini  bersamaan  di  dekat  OLT namun berbeda  ruangan. Konfigurasi  yang dapat dilakukan oleh NMS adalah OLT dan ONT. Selain itu NMS  dapat mengatur layanan GPON seperti POTS , VoIP , dan IPTV. NMS ini menggunakan  platform Windows dan bersifat GUI (Graffic Unit Interface) maupun command line. NMS memiliki jalur langsung ke OLT , sehingga NMS dapat memonitoring ONT dari jarak jauh.  (Yusri. Ilham.

2012)

3.7.2
Optical Line Terminal (OLT)
OLT menyediakan interface antara sistem PON dengan penyedia layanan (service provider) data, video, dan jaringan telepon. Bagian ini akan membuat link ke sistem operasi penyedia layanan melalui Network Management System (NMS).
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Gambar 3.2 OLT Telkom MDF

3.7.3
Optical Distribution Cabinet (ODC)
ODC (Optical
Distribution Cabinet)
adalah
jaringan
optik
antara perangkat OLT sampai perangkat ODC. Letak dari ODC ini adalah terletak di rumah  kabel.   ODC menyediakan  sarana  transmisi  optik  dari  OLT  terhadap pengguna dan sebaliknya. Transmisi ini menggunakan komponen optik pasif.
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Gambar 3.3 ODC Telkom MDF

ODC menyediakan peralatan transmisi optik antara OLT dan ONT. Perangkat interior pada ODC terdiri dari :

3.7.4
Konektor
Konektor optik merupakan salah satu perlengkapan kabel serat optik yang berfungsi  sebagai  penghubung  serat.  Dalam  operasinya  konektor  mengelilingi serat kecil sehingga cahayanya terbawa secara bersama-sama tepat pada inti dan segaris dengan sumber cahaya (serat lain). Konektor yang digunakan pada Optical Access Network (OAN) dapat dipasang di luar dan di lokasi pelanggan.
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Gambar 3.4 Konektor Fiber Optic (Kurniawan. Eko. 2013)

3.7.5
Splitter
Splitter merupakan komponen pasif yang dapat memisahkan daya optik dari  satu   input   serat  ke  dua  atau  beberapa  output  serat. Splitter pada  PON dikatakan pasif sebab  tidak memerlukan sumber energi eksternal dan optimasi tidak dilakukan terhadap daya yang digunakan terhadap pelanggan yang jaraknya berbeda dari node splitter, sehingga cara kerjanya membagi daya optik sama rata.

Passive splitter atau splitter merupakan optical   fiber   coupler   sederhana yang  membagi sinyal optik menjadi beberapa path (multiple path) atau sinyal- sinyal kombinasi  dalam sutu jalur. Selain itu splitter juga dapat berfungsi untuk merutekan  dan  mengkombinasikan  berbagai  sinyal  optik.  Alat  ini  sedikitnya terdiri  dari 2 port  dan  bisa lebih  hingga  mencapai  32  port.  Berdasarkan  ITU G.983.1 BPON Standard  direkomendasikan  agar sinyal dapat dibagi untuk 32 pelanggan,  namun  rasio  meningkat  menjadi  64  pelanggan  berdasarkan  ITU-T G.984 GPON Standar. Hal ini berpengaruh terhadap redaman sistem, seperti pada tabel dibawah ini. (Yusri. Ilham. 2012)

Tabel 3.2 Redaman Passive Splitter
	Rasio
	Redaman

	1:2
	2,8 – 4,0 Db

	1:4
	5,8 – 7,5 dB

	1:8
	8,8 – 11,0 dB

	1:16
	10,7 – 14,4 dB

	1:32
	14,6 – 18,0 dB
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Gambar 3.5 Splitter 1:4

3.7.6
Optical Distribution Pack (ODP)
Instalasi atau terminasi yang bagus dari serat adalah persyaratan utama untuk menjamin kemampuan transmisi pada kabel serat optik, pada implementasi dari  suatu  jaringan,  beberapa  jenis DP  yang diperkenalkan.  Syarat  utama DP adalah :

1.  DP dapat diubah tanpa mengganggu kabel yang sudah terpasang dengan cara melebihkan kabel serat optik beberapa meter.

2.  Setiap DP harus punya ruangan untuk memuat splitter.

3.  DP harus memiliki akses dari sisi depan.

4.  Setiap DP harus memiliki penutup depan untuk melindungi orang dari cahaya laser yang langsung keluar dari ujung serat.

5.  DP harus mempunyai ruang untuk memuat dan memandu kabel serat optik.

3.7.7
Optical Network Termination (ONT)
ONU  menyediakan interface antara  jaringan  optik  dengan  pelanggan. Sinyal optik yang ditransmisikan melalui ODN diubah oleh ONU menjadi sinyal elektrik yang diperlukan  untuk service pelanggan. Pada arsitektur FTTH, ONU diletakkan di sisi pelanggan. Perangkat  ONU yang digunakan PT.Telkom salah satunya adalah ZXA10 FN62X yang merupakan pabrikan merek ZTE.
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Gamabar 3.6 ONT ZTE F660 (Yusri. Ilham. 2012)

3.8
Spesifikasi Layanan GPON
Tabel 3.3 Spesifikasi GPON (Yusri. Ilham. 2012)

	Items
	Deskripsi Target

	Performansi layanan dan QoS
	Full
Services
(19/100
Base-T,
Voice, Leased lines)

	Bit Rates
	1.25 Gb/s symmetric dan 155 Mb/s

& 622 Mb/s upstream

	Jarak
pencapaian
fisik

maksimum
	Max 20 km dan Max 10 km


	Logical Reach
	Max 60 km (for ranging protocol)

	Branches
	Max 64 pada layer fisik

Max 128 pada layer TC

	Alokasi panjang gelombang
	Downstream : 1480 – 1500 nm

Upstream
: 1260 – 1360 nm

	Kelas ODN
	Kelas  A,  B,  dan  C  (sama  seperti

persyaratan B-PON)


3.9
Splicer
Alat sambung Serat Optik dikenal dengan sebutan fusion splicer  yaitu suatu alat  yang digunakan untuk menyambung core serat optik
yang berbasis kaca yang mengimplementasikan daya listrik yang sudah dirubah menjadi sebuah media sinar berbentuk sinar laser yang berfungsi memanasi kaca yang putus pada core sehingga terhubung kembali secara baik.

[image: image11.png]



Gambar 3.7 Splicer
3.10
Topologi jaringan GPON MDF Ciputra World Surabaya
[image: image12.png]Apartemen & mall
ciputra world surabaya

Softswitch




Gambar 3.8 Topologi GPON Telkom MDF

Softswitch pada gambar 3.7 Topologi adalah jaringan core dari arah kota  Semarang  yang  dihubungkan  dari  STO  Darmo  ke  Mall  Ciputra. Penempatan  OLT  berada pada basemen Mall  Ciputra sekaligus  kantor teknis Telkom (MDF). Dari OLT  kabel FO menuju Splitter yang berada disamping  OLT,
untuk  memudahkan  penarikan  kabel.  Dari  Splitter menuju ke ODP, yang terakhir pada sisi pelanggan, ada 3 device  yang digunakan dalam 1 kabel FO yaitu Telephone, Internet, IPTV.

3.11
Diagram block konfigurasi Tripe Play Sevice
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Gambar 3.9 diagram block

Sebelum melakukan konfigurasi Triple Play Service hal-hal yang harus siapkan  adalah PC / Laptop, Telnet Client (CLI) dan akses menuju OLT yaitu access point milik MDF  Telkom Ciputra World. Setelah berhasil terhubung ke OLT  lewat  Telnet,  masukkan  ID  (zte)  dan  kata  sandi  (telkom135).  Karena konfigurasi  Triple  Play  Service  harus  berurutan  maka  harus  dimulai  dengan konfigurasi voice (telepon) dan dilanjutkan konfigurasi data network (speedy) dan yang terakhir video (useetv) sesuai diagram pada gambar 3.8.

3.12
Konfigurasi GPON F660 seri  ZTEG7001F9A0 Untuk  Data (Speedy)
Langka  pertama  untuk  mengkonfigurasi  GPON  yaitu  melihat  terlebih dahulu  ONT  yang  belum  terconfig  pada  spliter  yang  di  tujukan.  Show  gpon unconfig  gpon-olt_0/5/3  berarti  menampilkan  nomor  serial  ONT  yang  belum terconfig pada spliter 0/5/3. Setelah  memasuki konfigurasi terminal, masukkan

nomor serial  yang  sesuai  dengan  nomor  serial  ONT  yang  akan  diconfig.  Ini dilakukan pada tahap pertama untuk konfigurasi voice (telepon)

3.12.1 Setting interface service SPEEDY
Setelah
sukses
mengkonfigurasi
Voice
baru
dapat
dilakasanakan konfigurasi  untuk  data  (speedy)  .  pada  setting  interface  ini  kita  memasukan bandwidth 3M untuk traffic speedy, sedangkan Vlan 3100 vport2 sudah ketentuan dari perangkat ZTE
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Gambar 3.10 konfigurasi interface speedy

3.12.2 Setting configurasi di ONT untuk service speedy
Langkah ini untuk memasukan Subnet mask 255.255.255.192 sedangkan Gateway 10.167.105.1 , Pada perintah #pon-onu-mng gpon-onu_0/5/3:1 ini untuk memasukkan subnet  mask  dan gateway. Gateway serta subnet mask itu sendiri diperoleh dari data nomor telepon  yang berkaitan. sedangkan Untuk pemberian vlan 1261 menyesuaikan dengan data yang ada pada nomor telepon.
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Gambar 3.11 konfigurasi service speedy

3.12.3 Setting user speedy dan password speedy
Pada  perintah  ini  untuk  memasukkan  user  serta  password  itu  sendiri diperoleh dari data nomor telepon yang berkaitan.

Untuk nama user 152301100104@telkom.net  dan password FHLBMNO4TX
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Gambar 3.12 konfigurasi user dan password speedy

3.12.4 Melihat hasil koneksi SPEEDY terkoneksi atau tidak
Pada  gambar  3.11  perintah
#show  gpon  remote-onu  pppoe  gpon- onu_0/5/3:1  untuk  menampilkan  hasil  konfigurasi  interface  gpon  pada  spliter
0/5/3:1. Dengan describtion user name  152301100104@telkom.net  dan password FHLBMNO4TX dengan status connected menjelaskan bahwa speedy sudah dapat digunakan . ini merupakan hasil konfigurasi speedy pada gpon.
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Gambar 3.13 hasil konfigurasi speedy

3.12.5 Hasil speed test dari konfigurasi speedy
Berdasarkan hasil resume, dapat dilihat bahwa kecepatan download dari server adalah 3.32 Mbps
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Gambar 3.14 Speed test
3.13
Hasil Praktek kerja
Berdasarkan  hasil  kerja  lapang  selama  kurang  lebih  3  bulan,  penulis menggamati pekerjaan selama berada di Telkom MDF Ciputra World Surabaya. Penulis merangkumnya sebagai berikut :

1.  Terjadi overload dikarenakan meludaknya pelanggan

2.  Kabel fiber optic sering terputus di bagian tenan Food Cord dikarenakan gigitan  tikus.  Tindakan  yang  dilakukan  dengan  menyambung  FO  dan memberi pelindung pada FO.

3.  Pelaksanaan PSB ( pasang baru ) sering terkendala oleh minimnya SDM

sehingga sering terjadinya antrian saat ada permintaan PSB.

4.  Data Lengkap Client Mall dan Apartemen
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Gambar 3. 15 Data client Mall dan Apartmen Ciputra World Surabaya

Setiap tenant atau client yang berlangganan pada Telkom khususnya area mall dan  apartmen Ciputra World Surabaya wajid dimasukkan pada databases seperti yang sudah ditunjukkan pada gambar 3. 15. Data yang dimuat melingkupi nama client / tenant, nomer telepon, letak splitter / reg ONT, nomer serial ONT, nomer speedy, dan password.

5.  Data Lengkap Client Mall
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Gambar 3. 16 Data Client Mall Ciputra world Surabaya

Agar pencarian data pada Client lebih mudah, maka data yang awalnya bersifat  obyektif  kemudian  di  pilah-pilah  menurut  tempatnya  sesuai  dengan gambar 3. 16. Data  diatas khusus untuk mendata tenant yang berada pada mall

Ciputra  World  Surabaya.  Sehingga  antara  mall  dan  apartment  memiliki  data sendiri – sendiri yang berinduk pada data lengkap sesuai pada gambar sebelumnya yakni gambar 3. 15.

BAB 4. SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Simpulan
Berdasarkan hasil Praktek Kerja Lapang yang dilakukan di PT. Telkom MDF CWS. Dapat  disimpulkan beberapa point yang menjadi landasan dalam menggunakan GPON untuk Triple Play Service khususnya untuk paket data (Speedy)

1.  GPON  merupakan  teknologi  FTTx  yang  dapat  mendeliver  services  sampai  ke  premise
pelanggan menggunakan fiber optic cable.
2.  Konfigurasi network GPON intinya dapat dibagi menjadi 3 bagian : Optical Line Terminal (OLT),
Optical
Distribution
Network
(ODN),
Optical
Network
Termination/Unit (ONT/ONU).

3.  Dengan teknologi GPON, mampu melakukan layanan yang dikenal dengan istilah Triple Play Services yaitu layanan akan akses internet yang cepat, suara (jaringan telepon, PSTN) dan video (TV Kabel) dalam satu infrastruktur pada unit pelanggan.

4.  Konfigurasi disesuaikan dengan layanan yang akan dipilih oleh pelanggan, yang dimana untuk pengunaan IPTV membutuhkan minimal 10 mbps,sedangkan untuk voip dan internet membutuhkan 2mbps.

5.  Baik  buruknya  jaringan  tergantung  akan  redaman  yang  didapat  pada  saat  instalasi  di lapangan. Dengan standar redaman yang memiliki kualitas di range 15 – 28 dB.

4.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis serta simpulan hasil Praktek Kerja Lapang , maka dapat dikemukakan beberapa saran untuk penelitian lebih lanjut, yaitu:

1.  Melakukan  pengecekan  teknologi  secara  berkala  seiring  dengan  kemajuan  teknologi informasi kedepannya.

2.  Diperlukanya staff IT yang bertanggung jawab dalam menjaga dan memelihara system.

3.  Dibutuh pergantian perangkat OLT untuk menangani pelanggan yang semakin banyak

4.  Untuk memilih perangkat OLT harus lebih selektif sehingga tidak mudah overload ketika semakin banyak pelanggan
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Nama Lengkap
: Febrianto Lingga Anoraga

Nim
: E3211703

Jenis Kelamin
: Laki – laki

Tempat, tanggal lahir
: Bondowoso, 26 Februari 1992

Agama
: Islam

Alamat rumah
: Jalan RE Martadinata 1/ 57 Kel.Dabasah, Kec. Bondowoso. Bondowoso

E-mail
: Febriantolinggaanoraga@yahoo.com
papa_tibob@facebook.com
Telepon/HP
: 082140725011 (Telkomsel Simpati) Website (Facebook/Tweeter) :

Jenjang Pendidikan
:

1997 – 1999
TK AT Taqwa-Bondowoso,

1999 – 2005
SDN Dabasah 1- Bondowoso,

2005 – 2008
SMPN 1 Bondowoso - Bondowoso,

2008 – 2011
SMAN 1 Tenggarang - Bondowoso,

2011 – 2014
Politeknik Negeri Jember

Pengalaman Kerja
: Belum Ada
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